BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
sanksi pajak, sistem SAMSAT drive thru, dan kebijakan pemutihan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Pontianak dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Sanksi Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Pontianak.
2. Sistem SAMSAT Drive Thru berpengaruh positif signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Pontianak.
3. Kebijakan Pemutihan berpengaruh positif signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Pontianak.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen yang
diteliti memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di
Kota Pontianak. Hal ini berarti bahwa ketiga hipotesis yang digunakan peneliti
dalam penelitian diterima. Penelitian ini dapat menjadi bukti empiris mengenai
adanya pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen dalam penelitian ini.
5.2. Implikasi
Dalam penelitian ini memiliki 2 implikasi, yaitu teoritis dan praktis, yaitu:

1. Penelitian ini memiliki implikasi teori dimana penelitian ini
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diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam menambah
pengetahuan dan juga wawasan mengenai sanksi pajak, sistem
SAMSAT drive thru, dan kebijakan pemutihan, serta bagaimana
pengaruh dari setiap varibel terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor. Selain itu juga, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber informasi bagi penelitian lain yang ingin meneliti mengenai
topik serupa agar dapat mengubah maupun menambahkan variabel
penelitiannya.

. Selanjutnya, penelitian ini juga memiliki implikasi praktis. Penelitian
ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pemerintah daerah,
khususnya SAMSAT Kota Pontianak untuk bisa memaksimalkan dari
adanya sistem SAMSAT drive thru khususnya dalam memberi layanan
kepada wajib pajak sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajaknya sekaligus untuk meminimalisasi
ketidakpuasan wajib pajak yang dapat memicu kemalasan dari setiap
wajib pajak itu sendiri. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi pemerintah daerah agar dapat menemukan
strategi baru untuk bisa meningkatkan kesadaran wajib pajaknya dan
mengingatkan wajib pajak akan jatuh tempo pajak kendaraannya
mengingat banyak wajib pajak yang ternyata masih sering lupa akan
waktu jatuh tempo pajak kendaraannya, serta memperbaiki upaya-
upaya lain yang sudah ditetapkan sebagai upaya dalam meningkatkan

kepatuhan wajib pajak kendaraan ataupun upaya menuntaskan
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tunggakan pajak kendaraan di Kota Pontianak, salah satunya dengan
melaksanakan pemerataan aksi razia yang bersih hingga ke desa-desa
agar bisa meminimalisasi wajib pajak yang acuh tak acuh terhadap

kewajiban perpajakannya.

Keterbatasan
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Keterbatasan waktu dalam penelitian yang dimana peneliti melakukan

pengumpulan data hanya dalam kurun waktu 2 minggu.

2. Penelitian terkait SAMSAT drive thru masih sedikit dilakukan,

sehingga literatur yang digunakan peneliti sangat minim.

Saran

Dalam penelitian ini terdapat beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-

pihak tertentu, yaitu:

1. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memperbanyak sampel yang

digunakan dalam penelitiannya supaya hasil penelitianya dapat

semakin mencerminkan keadaan sebenarnya di lapangan.

. Untuk pihak-pihak yang berwenang dalam bidang perpajakan,

diharapkan dapat memaksimalkan penerepan variabel-variabel
independen penelitian guna untuk meningkatkan kepatuhan wajib

pajak dalam melaksanakan kewajibannya.
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KUESIONER PENELITIAN

Identitas Responden :

1. Nama

2. Jenis Kelamin

[[] Laki-laki [ ] Perempuan

3. Usia

[ ] 20-30 Tahun [ ] 31-40 Tahun

[ ] 41-50Tahun [ ] >50Tahun
4. Pekerjaan

|:| Tidak bekerja |:| Wirausaha

[ ] PpNs [ ] Mahasiswa

|:| Karyawan Swasta |:| Lainnya

Petunjuk Pengisian:
Berikanlah penilaian terhadap semua pertanyaan yang telah diajukan, dengan
memberikan tanda centang (\) pada kolom yang tersedia dalam daftar

pertanyaan.

Keterangan :
1. STS = Sangat Tidak Setuju
2. TS = Tidak Setuju
3. KS  =Kurang Setuju
4. S = Setuju

5 SS = Sangat Setuju



1. Kuesioner Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
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No

Penyataan

Jawaban

STS

TS

KS

SS

Saya membayar pajak kendaraan bermotor
sesuai dengan ketentuan pada peraturan
perpajakan karena saya sadar bahwa hal
ini merupakan kewajiban bagi setiap wajib
pajak

Saya selalu melengkapi, mematuhi
persyaratan, dan melaporkan saat membayar
pajak kendaraan bermotor

Saya membayar pajak kendaraan
bermotor sesuai dengan nominal yang
harus dibayarkan

Saya akan membayar pajak dengan tepat
waktu

Saya mematuhi peraturan dalam
Perundang-Undangan perpajakan dan
tidak melanggar ketentuan pemerintah
daerah terkait pajak kendaraan
bermotor

Saya sebagai wajib pajak yang patuh
memahami akan kewajiban untuk membayar
pajak kendaraan bermotor

Sumber : Wicaksono (2020)




2.

Kuesioner Sanksi Perpajakan (X1)

No

Pernyataan

Jawaban

STS

TS

KS

SS

Sanksi pajak sangat diperlukan bagi setiap
wajib pajak supaya meningkatkan
kedisiplinan dan kesadaran dalam
memenuhi kewajiban sebagai warga negara

Sanksi dan denda Pajak Kendaraan
menyadarkan saya untuk membayar pajak

Sanksi pajak dapat memberikan saya efek
jera sehingga tidak mengulangi kesalahan
atas keterlambatan dalam melaksanakan
kewajiban  untuk  membayar  Pajak
Kendaraan Bermotor

Pemberian sanksi harus diterapkan secara
tegas kepada semua wajib pajak yang
melanggar

Saya memahami sanksi yang diberikan
supaya saya sebagai wajib pajak dapat
menaati peraturan perundang-undangan

Memberikan sanksi kepada wajib pajak yang
telat dalam melaksanakan kewajibannya
dalam membayar pajak adalah wajar

Sumber : Indrareswari(2021)
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3. Kuesioner Sistem Samsat Drive Thru (X2)

Jawaban

No Indikator STS| TS | KS

1 | Layanan Samsat Drive Thru sangat
membantu untuk melakukan pembayaran
pajak kendaraan bermotor

2 | Pembayaran menggunakan layanan Samsat
Drive Thru mudah dilakukan karena lebih
terkontrol

3 | Pelayanan pembayaran pajak kendaraan
bermotor dengan sistem Samsat Drive Thru
dapat menghemat waktu

4 | Lokasi loket Samsat Drive Thru sangat
strategis

5 | Petugas sistem drive thru bersikap ramah,
sopan, dan terampil dalam melayani setiap
Wajib Pajak sehingga memudahkan Wajib
Pajak untuk melakukan pembayaran pajak
kendaraan bermotor

6 | Saya semakin berminat untuk terus
menggunakan layanan Samsat Drive Thru
dalam membayar pajak kendaraan bermotor
karena tidak terdapat biaya pelayanan

Sumber : Wardani dan Rumiyatum ( 2017 )



4. Kuesioner Pengaruh Kebijakan Pemutihan (X3)
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No

Pernyataan

Jawaban

STS

TS

KS

SS

Saya  mengetahui  tentang  program
pemutihan  denda Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB)

Saya mengetahui manfaat adanya program
pemutihan denda Pajak  Kendaraan
Bermotor (PKB)

Saya mengetahui tujuan dari adanya
program pemutihan denda Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB)

Saya tidak merasa dirugikan dengan adanya
program pemutihan denda Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB)

Saya merasa terbantu dengan tata cara dan
syarat dalam mengikuti program
pemutihan denda Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB)

Adanya Program Pemutihan denda Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB) membantu
meringankan beban saya dalam membayar
pajak kendaraan bermotor.

Saya membayar Pajak Kendaraan
Bermotor  (PKB) tidak hanya ketika
pemerintah melaksanakan program
pemutihan denda Pajak Kendaraan
Bermotor.

Adanya program pemutihan denda Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB) meningkatkan
kepatuhan saya dalam membayar pajak.

Saya memanfaatkan program pemutihan
denda Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)
dengan baik.

10

Saya berusaha mencari informasi tentang
program pemutihan denda pajak kendaraan
bermotor (PKB).

Sumber : Dewi (2021)
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